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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori dan Penelitian Terdahulu 

2.1.1 Teori Keagenan 

Te$o$ri ke$age$nan me$nyangkut hubungan ko$ntraktual antara age $n 

dan prinsipal. Age$n disini adalah manaje$me$n yang me$nge$lo$la 

pe$rusahaan, se$dangkan prinsipal adalah pe$me$gang saham atau inve$sto$r. 

Je$nse$n dan Me$ckling (1976) me$nye $butkan bahwa ada tanggung jawab 

yang timbul dari hubungan ko$ntrak antara prinsipal dan age$n. Ke$dua 

be$lah pihak te$ntu me$nginginkan hasil yang me$nguntungkan dirinya. 

Te$o$ri ke$age$nan me$ngasumsikan bahwa age$n yang me$nge$lo$la 

pe$rusahaan me$miliki le$bih banyak info$rmasi inte$rnal dan me$miliki hak 

pe$nge$ndalian atas pe$rusahaan. 

Se$dangkan, prinsipal hanya me$ngawasi dan me$ngamati 

tindakan yang dilakukan o$le$h age$n. Me$nurut Je$nse$n dan Me$ckling 

(1976), pe$misahan ke$pe$milikan dan pe$nge$ndalian inilah yang akhirnya 

dapat me$nye$babkan ko$nflik ke$age$nan antara prinsipal dan age$n. Te$o$ri 

ke$age$nan (age$ncy the$o$ry) me$ngimplikasikan adanya asime$tri info $rmasi 

antara age$n dan prinsipal. 

Prinsipal tidak mungkin te$rus-me$ne$rus me$mo$nito$r se$tiap 

tindakan yang dilakukan age$n. O$le$h kare$na itu, age$n pe$rlu me$mbe$rikan 

info$rmasi misalnya be$rupa lapo$ran ke$uangan ke$pada prinsipal se$cara 
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rutin dan transparan. Namun dalam be$be$rapa kasus age$n me$njadi le$bih 

o$po$rtunistik de$ngan tidak me$lapo$rkan ke$adaan atau ko$ndisi yang 

se$be$narnya ke$pada se$luruh prinsipal. Me$nurut Suyudi (2009). apabila 

pe$rusahaan be$rada dalam kine$rja buruk, manaje$r dapat be$rtindak 

o$po$rtunis de$ngan me$naikkan laba akuntansi untuk me$nye $mbunyikan 

kine$rja buruk te$rse$but. Be$gitupun se$baliknya ke$tika pe$rusahaan dalam 

kine$rja baik manaje$me$n akan me$nurunkan laba untuk me $nunda kine$rja 

yang baik. Ko $ndisi se$pe$rti inilah yang dinamakan asime$tri info$rmasi. 

Adanya asime$tri info$rmasi antara age$n de$ngan prinsipal 

me$mbe$rikan pe$luang bagi manaje$r untuk me $lakukan tindakan 

manaje$me$n laba. Se $makin tinggi asime$tri info$rmasi antara manaje $r 

(age$n) de$ngan pe$milik (prinsipal) maka se$makin tinggi pula 

ke$mungkinan manaje$me$n untuk me$re$kayasa lapo$ran ke$uangan 

(Ujiyantho $ dan Pramuka, 2007). E $ise$nhardt (1989) dalam Ujiyanto $ dan 

Bambang (2007) me$nyatakan bahwa te $o$ri age$nsi me$nggunakan tiga 

asumsi sifat manusia yaitu: 

(1) Manusia pada umumnya me$me$ntingkan diri se$ndiri (se$lf inte$re$st), 

(2) Manusia me$miliki daya pikir te$rbatas me$nge$nai pe$rse$psi masa 

me$ndatang  (bo$unde$d ratio$nality), dan 

(3) Manusia se$lalu me$nghindari risiko$ (risk ave$rse$) 
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2.1.2 Manajemen Laba 

Manaje$me$n laba te$lah me$ngakibatkan info$rmasi dalam lapo$ran 

ke$uangan me$njadi tidak re$le$van, ne$tral, ko$mpre$he$nsif, se$rta 

me$mpunyai daya banding dan daya uji. Banyak pe$rusahaan di dunia 

yang bahkan se$o$lah-o$lah te$lah me$njadikan manaje$me$n laba se$bagai 

salah satu budaya dalam pe$rusahaannya. Manaje$me$n laba tidak hanya 

te$rjadi di ne$gara-ne$gara de$ngan siste$m bisnis yang be$lum te$rtata, 

namun te$rjadi juga pada pe$rusahaan-pe$rusahaan di ne$gara yang siste $m 

bisnisnya te$lah te$rtata se$pe$rti halnya Ame$rika Se$rikat (Sulistyanto$ Sri, 

2008).  

Me$nurut  Schippe$r (1989), manaje$me$n laba adalah pro$se$s 

pe$nyusunan pe$lapo $ran ke$uangan e$kste$rnal yang di dalamnya ada 

campur tangan de$ngan tujuan untuk me$ndapatkan ke$untungan pribadi. 

Re$kayasa laba ini juga dise$butkan banyak digunakan untuk me$nge$labui 

stake$ho$lde$r atau pe$mangku ke$pe$ntingan dalam suatu pe$rusahaan. 

Manaje$me$n laba muncul ke$tika manaje$r me$nggunakan ke$putusan 

te$rte$ntu dalam pe$lapo$ran ke$uangan dan me$ngubah transaksi untuk 

me$ngubah lapo$ran ke$uangan untuk me$nge$labui atau me$ncurangi 

stake$ho$lde$r yang ingin me$nge$tahui kine$rja e$ko$no$mi yang dipe$ro$le $h 

pe$rusahaan atau untuk me$mpe$ngaruhi hasil ko$ntrak yang me$nggunakan 

angka-angka akuntansi yang dilapo$rkan itu (He$aly dan Wahle$n, 1999).  
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Pandangan se$rupa juga dike$mukakan o$le$h Sulistyanto$ Sri (2008) 

yang me$nde$finisikan manaje$me$n laba se$bagai upaya manaje$r 

pe$rusahaan untuk me$nginte$rve$nsi atau me$mpe$ngaruhi info$rmasi dalam 

lapo$ran ke$uangan de$ngan tujuan untuk me$nge$labui stake$ho$lde$r yang 

ingin me$nge$tahui kine$rja ke$uangan. 

Me$nurut Iraya, Mwangi, and Mucho$ki (2015), manaje$me $n 

pe$rusahaan juga se$ngaja me$nggunakan manaje$me$n laba se$bagai strate$gi 

untuk me$manipulasi pe$ndapatan pe$rusahaan de$ngan maksud agar angka 

yang te$lah dipe$ro$le$h akan se$suai targe$t yang te$lah dite$ntukan. Lapo$ran 

ke$uangan yang te$lah dire$kayasa dianggap tidak layak dianggap se$bagai 

me$dia pe$rtanggungjawaban manaje$r ke$pada pe$miliknya kare$na 

info$rmasi-info$rmasi yang te$rkandung dise$suaikan de$ngan ke$pe$ntingan 

manaje$r. Aktivitas ini tidak hanya me$mbe$rikan dampak ne$gatif ke$pada  

pe$milik saja te$tapi juga me$rugikan pihak lain yang me$nggunakan 

info$rmasi ke$uangan te$rse$but (Jao$ Ro$be$rt, 2011). Pihak lain yang 

dirugikan kare$na adanya praktik manaje$me$n laba antara lain calo$n 

inve$sto$r, kre$ditur, supplie$r, re$gulato$r, dan stake$ho$lde$r lainnya. 

Manaje$r me$miliki ke$be$basan dalam me$milih me$to$de$ akuntansi 

yang dipakai untuk me$lakukan praktik manaje$me$n laba. Ke$mudian, 

untuk me$ne$rapkan me$to$de$ te$rse$but ada be$be$rapa po$la manaje$me$n laba 

yang biasanya dilakukan o$le$h manajer$ tanpa harus me$langgar prinsip 

akuntansi, yaitu: 
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1. Pe$naikkan Laba (Inco$me$ Incre$asing) 

Upaya pe$rusahaan me$ngatur agar laba pe$rio$de$ be$rjalan 

me$njadi le$bih tinggi daripada laba se$sungguhnya. Upaya ini 

dilakukan de$ngan me$mpe$rmainkan pe$ndapatan pe$rio$de$ be$rjalan 

me$njadi le$bih tinggi daripada pe$ndapatan se$sungguhnya dan atau 

biaya pe$rio$de$ be$rjalan me$njadi le$bih re$ndah dari biaya 

se$sungguhnya. 

2. Pe$nurunan Laba (Inco$me$ De$cre$asing) 

Upaya pe$rusahaan me$ngatur agar laba pe$rio$de$ be$rjalan 

me$njadi le$bih re$ndah daripada laba se $sungguhnya. Upaya ini 

dilakukan de$ngan me $mpe$rmainkan pe$ndapatan pe$rio$de$ be$rjalan 

me$njadi le$bih re$ndah daripada pe$ndapatan se$sungguhnya dan atau 

biaya pe$rio$de$ be$rjalan me$njadi le$bih tinggi dari biaya se$sungguhnya. 

3. Pe$rataan laba (Inco$me$ Smo$o$thing) 

Upaya pe$rusahaan me$ngatur agar labanya re$latif sama se$lama 

be$be$rapa pe$rio$de$. Upaya ini dilakukan de$ngan me$mpe$rmainkan 

pe$ndapatan dan biaya pe$rio$de$ be$rjalan me$njadi le$bih tinggi atau 

le$bih re$ndah daripada pe$ndapatan atau biaya se$sungguhnya. 

Me$ngutip dari pe$ne$litian Sulistyanto $ Sri (2008) te $rdapat 3 

mo$tivasi utama manaje$r dalam me$lakukan manaje$me$n laba, yakni: 
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1. Bo$nus Plan Hypo$the$sis 

Dalam bo$nus atau ko$mpe$nsasi manaje$rial, pe$milik 

pe$rusahaan be$rjanji  bahwa manaje$r akan me$ne$rima se$jumlah 

bo$nus jika kine$rja pe$rusahaan me$ncapai jumlah te$rte$ntu. Janji 

bo$nus inilah yang me $rupakan alasan bagi manaje $r untuk 

me$nge$lo$la dan me$ngatur labanya pada tingkat te$rte$ntu se$suai 

de$ngan yang disyaratkan agar dapat me $ne$rima bo $nus. 

Se$andainya pada tahun te $rte$ntu kine$rja se$sungguhnya be $rada 

di bawah syarat untuk me $mpe$ro$le$h bo$nus, maka manaje$r akan 

me$lakukan manaje $me$n laba agar labanya dapat me $ncapai 

tingkat minimal untuk me$mpe$ro$le$h bo$nus.  

Se$baliknya, jika pada tahun te$rse$but kine$rja yang 

dipe$ro$le$h manaje$r jauh di atas jumlah yang disyaratkan untuk 

me$mpe$ro$le$h bo$nus, manaje$r akan me$nge$lo$la dan me$ngatur 

agar laba yang dilapo$rkan (re$po$rte$d e$arnings) me$njadi tidak 

te$rlalu tinggi. Ke$le$bihan laba se$sungguhnya de$ngan laba yang 

dilapo$rkan akan disajikan pada tahun be$rikutnya. 

Upaya ini me$mbuat manaje$r  ce$nde$rung akan se$lalu 

me$mpe$ro$le$h bo$nus dari pe$rio$de$ ke$ pe$rio$de$. O$le$h kare$na itu, 

bo$nus yang dijanjikan pe$milik ke$pada manaje$r pe$rusahaan 

tidak hanya me $mo$tivasi manaje$r untuk be$ke$rja de$ngan le$bih 

baik te$tapi juga me$mo$tivasi manaje$r untuk me$lakukan 



17 
 

 

ke$curangan manaje$rial.  

2. De$bt (e$quity) hypo$the$sis 

 Dalam ko$nte$ks pe$rjanjian hutang, manaje$r akan 

me$nge$lo$la dan me$ngatur labanya agar ke$wajiban hutangnya 

yang se$harusnya dise$le$saikan pada tahun te$rte$ntu dapat 

ditunda untuk tahun be$rikutnya. Hal ini me$rupakan upaya 

manaje$r untuk me$nge$lo$la dan me$ngatur jumlah laba yang 

me$rupakan indikato$r ke$mampuan pe$rusahaan dalam 

me$nye$le$saikan ke$wajiban hutangnya.  

 Manaje$r akan me$lakukan pe$nge$lo$laan dan 

pe$ngaturan jumlah laba untuk me$nunda be$bannya pada 

pe$rio$de$ be$rsangkutan dan akan dise$le$saikannya pada pe$rio$de$-

pe$rio$de$ me$ndatang. Upaya se$pe$rti ini dilakukan agar 

pe$rusahaan dapat me$nggunakan dana itu untuk ke$pe$rluan 

lainnya. Me$ski pe$rmainan ini se$be$narnya hanya masalah waktu 

pe$ngakuan (timing) ke$wajiban, namun hal ini te$lah 

me$ngakibatkan se$mua pihak yang ingin me$nge$tahui ko$ndisi 

pe$rusahaan yang se$sungguhnya akan me$mpe$ro$le$h info$rmasi 

yang ke$liru dan me$mbuat ke$putusan bisnis me$njadi ke$liru 

pula. Akibatnya, te$rjadi ke$salahan dalam me$ngalo$kasikan 

sumbe$r daya. 
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3. Po$litical co$st hypo$the$sis 

Se$jauh ini ada be$be$rapa re$gulasi yang dike$luarkan 

pe$me$rintah yang be$rkaitan de$ngan dunia usaha, misalkan 

undang-undang pe$rpajakan, anti-trust dan mo$no$po$li, dan 

se$bagainya. Pe$rusahaan ce$nde$rung me$milih dan me$nggunakan 

me$to$de$-me$to$de$ akuntansi yang dapat me$nge$cilkan atau 

me$mpe$rbe$sar laba yang dilapo$rkannya. Ko$nse$p ini me$mbahas 

bahwa manaje$r pe$rusahaan ce$nde$rung me$langgar re$gulasi 

pe$me$rintah apabila ada manfaat dan ke$untungan te$rte$ntu yang 

dapat dipe$ro$le$hnya. Apa yang dilakukan pe$rusahaan-

pe$rusahaan ini se$be$narnya se$jalan de$ngan te$o$ri yang 

me$nyatakan bahwa manaje$me$n laba akan dilakukan pada saat 

pe$rusahaan me$nghadapi inte$rte$mpo$ral cho$ice$ yaitu situasi 

yang me$maksa pe$rusahaan me$lakukan manaje$me$n laba. 

Ke$tiga hipo$te$sis ini se$be$narnya me$rupakan sisi lain dari 

te$o$ri age$nsi yang me$ne$kankan pe$ntingnya pe$nye $rahan 

we$we$nang pe$nge$lo$laan pe$rusahaan dari pe$milik ke$pada pihak 

lain yang me$mpunyai ke$mampuan untuk me$njalankan 

pe$rusahaan de$ngan le$bih baik. Walaupun para pe$ne$liti 

te$rdahulu me$nafsirkan manaje$me$n laba dalam istilah yang 

be$rbe$da, namun se$muanya me$narik ke$simpulan sama yang 

me$nye $pakati bahwa manaje$me$n laba me$rupakan aktivitas 

manaje$rial untuk me$mpe$ngaruhi dan me$nginte$rve$nsi lapo$ran 
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ke$uangan. 

2.1.3 Good Corporate Governance 

Co$rpo$rate$ go$ve$rnance$ adalah ko$nse$p untuk me$ningkatkan kine$rja 

pe$rusahaan me$lalui mo$nito$ring kine$rja dan me$njamin akuntabilitas 

manaje$me$n te$rhadap stake$ho$lde$r se$suai de$ngan pe$raturan yang be$rlaku 

(Nasutio$n dan Se$tiawan, 2007). Hal se$rupa diungkapkan o$le$h Sute$di 

(2012) yang me$ngasumsikan bahwa co$rpo $rate$ go$ve$rnance$ me$rupakan 

suatu pro$se$s dan struktur yang digunakan o$le$h o$rgan pe$rusahaan untuk 

me$ningkatkan ke$be$rhasilan usaha dan pe$rtanggungjawaban pe$rusahaan 

guna me$wujudkan nilai pe$me$gang saham dalam jangka panjang 

de$ngan be$rlandaskan pe$raturan pe$rundang–undangan dan nilai–nilai 

e$tika. Pe$rusahaan dan se$luruh stake$ho$lde$r dapat me$njadikan co$rpo$rate $ 

go$ve$rnance$ se$bagai pe$do$man untuk me$nge$ndalikan dan me$ngarahkan 

Pe$rusahaan se$hingga dapat me$me$nuhi tujuan dan sasaran yang dapat 

me$nambah nilai pe$rusahaan dan me$nguntungkan se$luruh pihak dalam 

jangka panjang. Stake$ho$lde$r disini te$rmasuk se$mua pihak dari de$wan 

dire$ksi, manaje$me$n, pe$me$gang saham, karyawan dan masyarakat. 

Sulistyanto$ Sri (2008) me$nde$skripsikan co$rpo$rate$ go$ve$rnance $ 

se$bagai upaya untuk me$nge$liminasi manaje$me$n laba dalam pe$nge$lo$laan 

dunia usaha. Kunci utama ke$be$rhasilan GCG adalah de$ngan 

me$wujudkan ke$se$imbangan pe$ngawasan dan pe$nge$ndalian pe$nge$lo$laan 

pe$rusahaan.  
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Ke$se$imbangan akan me$njadi pe$nghambat bagi manaje$r untuk 

me$mbuat ke$bijakan yang ditujukan untuk ke$pe$ntingan pribadi. Watts 

(2003) me$mpe$rkirakan co$rpo$rate$ go$ve$rnance$ dapat me$mo$nito $r 

masalah ko$ntrak dan digunakan se$bagai salah satu cara untuk 

me$mbatasi pe$rilaku o$po$rtunistik manaje$me$n. Me$nurut Indo$ne$sian 

Institute$ fo$r Co$rpo$rate$ Go$ve$rnance$ (IICG) dalam Co$rpo$rate$ 

Go$ve$rnance$ Pe$rce$ptio$n Inde$x (2008), manfaat dari go$o$d co$rpo$rate $ 

go$ve$rnance$ (GCG) yaitu me$minimalkan age$ncy co$st, me$minimalkan 

co$st o$f capital, me$ningkatkan nilai saham pe$rusahaan dan 

me$ningkatkan citra pe$rusahaan. 

Co$rpo$rate$ go $ve$rnance$ me$ngacu pada siste$m, prinsip-prinsip 

dan pro$se$s di mana se$buah pe$rusahaan diatur (Kausalya e $t al., 2013). 

Be$rikut prinsip- prinsip po $ko$k yang se$harusnya dite$rapkan dalam se$tiap 

aspe$k bisnis dan se $mua jajaran pe$rusahaan untuk me$wujudkan 

ke$hidupan bisnis yang se $hat, be$rsih, dan be$rtanggung jawab. 

1. Transparansi (Transpare$ncy) 

Untuk me$njaga ke$jujuran dalam be$rbisnis, pe$rusahaan harus 

me$nye $diakan info$rmasi yang mate$rial dan re$le$van de$ngan cara yang 

mudah diakse$s dan dipahami o$le$h pe$mangku ke$pe$ntingan. 

Transparansi juga be$rarti ke$te$rbukaan dalam me$laksanakan pro$se$s 

pe$ngambilan ke$putusan dan ke$te$rbukaan dalam pe$ngungkapan 

info$rmasi pe$rusahaan. Pe$rusahaan harus me$ngambil inisiatif untuk 

me$ngungkapkan info$rmasi pe$nting untuk pe$ngambilan ke$putusan 
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o$le$h pe$me$gang saham, kre$ditur dan pe$mangku ke$pe$ntingan lainnya. 

2. Akuntabilitas (Acco$untability) 

Ke$je$lasan fungsi, pe$laksanaan dan pe$rtanggungjawaban 

se$hingga pe$nge$lo$laan pe$rusahaan te$rlaksana se$cara e$fe$ktif 

Pe$rusahaan harus dapat me$mbe$rikan ke$je$lasan fungsi, pe$laksanaan 

dan pe$rtanggungjawaban kine$rjanya se$cara transparan dan wajar 

se$hingga pe$laksanaan pe$rusahaan te$rlaksana se$cara e$fe$ktif. 

Akuntabilitas me$rupakan syarat yang dipe$rlukan untuk me$ncapai 

kine$rja yang be$rke$sinambungan. 

Ada be$be$rapa hal yang harus dilakukan pe$rusahaan untuk 

me$wujudkan prinsip ini, yaitu: 

a. Me$nge$mbangkan siste$m akuntansi yang dite$rima se$cara umum 

dan me$njamin adanya lapo$ran ke$uangan se$rta pe$ngungkapan 

yang be$rkualitas Me $nge$mbangkan te $kno$lo$gi info $rmasi 

(info$rmatio $n te$chno$lo$gy) dan siste $m info$rmasi manaje $me$n 

(manage$me$nt info $rmatio $n syste$m) untuk me$njamin adanya 

pe$ngukuran kine$rja yang me$madai dan pro$se$s pe$ngambilan 

ke$putusan yang e$fe$ktif o$le$h ko$misaris dan manaje$r. 

b. Me$nge$mbangkan manaje$me$n risiko $ ko$rpo$rasi (e$nte$rprise$ risk 

manage$me$nt) untuk me$mastikan bahwa se$mua re$siko $ te$lah 

diide$ntifikasi, diukur, dan dapat dike$lo$la pada tingkat yang 

je$las. 
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c. Me$ngumumkan jabatan yang ko $so$ng, agar se$tiap pihak 

me$nge$tahuinya. Hal ini dilakukan agar tidak te $rjadi 

pe$ngangkatan pe$jabat pe$rusahaan de$ngan cara-cara yang ko $lutif 

atau ne$po$tisme $ 

3. Re$spo$nsibilitas (Re$spo$nsibility) 

Pe$rusahaan harus me$matuhi dan me$nye$suaikan pe$nge$lo$laan 

pe$rusahaan te$rhadap pe$raturan pe$rundang-undangan se$rta 

me$laksanakan tanggung jawab te$rhadap masyarakat dan lingkungan 

se$hingga dapat te$rpe$lihara ke$sinambungan usaha dalam jangka 

panjang dan me$ndapat pe$ngakuan se$bagai go$o$d co$rpo$rate$ citize$n. 

4. Inde$pe$nde$nsi (Inde$pe$nde$ncy) 

Pe$rusahaan harus dike$lo$la se$cara inde$pe$nde$n dan pro$fe$sio $nal 

tanpa be$nturan ke$pe$ntingan dan inte$rve$nsi dari pihak manapun yang 

tidak se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan dan prinsip-

prinsip ko$rpo$rasi yang se$hat. 

5. Ke$wajaran dan Ke$se$taraan (Fairne$ss) 

Dalam me$laksanakan ke$giatannya, se $gala hak-hak pe$me$gang 

saham dan pe$mangku ke $pe$ntingan harus te $rus dipe$rhatikan 

be$rdasarkan asas ke$wajaran dan ke$se$taraan. 

Te$rdapat be$be$rapa pro $ksi dalam me $kanisme$ co$rpo $rate $ 

go$ve$rnance$ yang se$ring digunakan o$le$h pe$ne$liti untuk me$nge$tahui 

pe$ngaruhnya te$rhadap manaje$me$n laba yaitu ke$pe$milikan 
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institusio$nal, ke$pe$milikan manaje$rial dan de$wan ko $misaris 

inde$pe$nde$n. 

 

2.1.4 Kepemilikan Institusional 

Ke$pe$milikan institusio$nal me$rupakan bagian dari me$kanisme$ 

pe$ngawasan yang e$fe$ktif dalam se$tiap ke$putusan yang diambil o$le$h 

manaje$r. Ke$pe$milikan institusio$nal adalah ke$pe$milikan saham 

pe$rusahaan o$le$h institusi ke$uangan se$pe$rti  pe$rusahaan asuransi, bank, 

dana pe$nsiun, dan inve$stme$nt banking (Aygun e$t al. 2014 dan 

Agustia., 2013). Tujuan adanya ke$pe$milikan institusio$nal yang 

dimiliki pihak luar pe$rusahaan yang be$rbe$ntuk institusi kare$na 

dianggap pihak yang inde$pe$nde$n, se$hingga diharapkan dapat 

me$ngurangi tindakan ke$curangan yang dilakukan manaje$me$n 

Apabila saham yang dimiliki o$le$h inve$sto$r institusio$nal be$sar, 

maka inve$sto$r institusio$nal juga akan te$rtarik untuk me$ngumpulkan 

info$rmasi, me$ngawasi dan me$ndo$ro$ng kine$rja manaje$me$n pe$rusahaan 

agar le$bih baik. O$le$h kare$na itu, ke$pe$milikan institusio$nal me$miliki 

pe$ran pe$nting dalam pe$ngawasan te$rhadap kine$rja manaje$me$n. 

Pe$ngawasan o$le$h inve$sto$r institusio$nal te$rse$but te$ntunya akan 

me$njamin ke$makmuran untuk pe$me$gang saham. 
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2.1.5 Kepemilikan Manajerial 

Ke$pe$milikan Manaje$rial adalah jumlah saham yang dimiliki 

o$le$h manaje$r pe$rusahaan (inside$r bo$ard) baik itu de$wan dire$ksi 

maupun ko$misaris dalam suatu pe$rusahaan diluar saham yang dimiliki 

o$le$h para prinsipal, masyarakat dan institusio$nal (Anggana e$t al., 

2013). Be$sar ke$cilnya ke$pe$milikan saham manaje$rial dalam 

pe$rusahaan dapat me$ngindikasikan adanya ke$samaan ke$pe$ntingan 

antara manaje$me$n de$ngan pe$me$gang saham (Faizal, 2004). 

Manaje$me$n laba sangat dite$ntukan o$le$h mo $tivasi manaje$r pe$rusahan.  

Mo$tivasi yang be$rbe$da akan me$nghasilkan be $saran 

manaje$me$n laba yang be $rbe$da, se$pe$rti antara manaje $r yang be$rbe$da 

yang juga se$kaligus se$bagai pe$me$gang saham dan manaje $r yang tidak 

se$bagai pe$me$gang saham dapat dikatakan bahwa pe $rse$ntase$ te$rte$ntu 

ke$pe$milikan saham o $le$h pihak manaje$me$n ce$nde$rung me$mpe$ngaruhi 

tindakan manaje$me$n laba  (Gide$o$n, 2005). 

 

2.1.6 Dewan Komisaris Independen 

KNKG (2006) me$ngartikan de$wan ko$misaris se$bagai pihak 

yang be$rtanggung jawab se$cara ko$le$ktif untuk me$lakukan 

pe$ngawasan dan me$mbe$rikan nasihat ke$pada Dire$ksi se$rta 

me$mastikan bahwa pe$rusahaan me$laksanakan GCG. De$wan 

ko$misaris inde$pe$nde$n dipilih langsung o $le$h para pe$me$gang saham 

dalam rapat umum pe$me$gang saham (RUPS).  
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Ko$misaris inde$pe$nde$n adalah anggo $ta de$wan ko$misaris yang 

tidak me$miliki hubungan ke$uangan, ke$pe$ngurusan, ke$pe$milikan 

saham dan atau pe$me$gang pe$nge$ndali atau hubungan lain yang dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$mampuannya untuk be $rtindak inde$pe$nde$n 

(Rahmawati, 2013). De$wan ko$misaris dapat me $mbe$ntuk ko $mite$ 

dalam pe$laksanaan tugasnya, nantinya usulan dari ko$mite$ disampaikan 

ke$pada De$wan Ko $misaris untuk me$mpe$ro $le$h ke$putusan.  

Be$rdasarkan Pe$raturan O$to$ritas Jasa Ke$uangan No$mo $r 33 

/Po$jk.04/2014 Te$ntang Dire$ksi Dan De$wan Ko$misaris E$mite$n Atau 

Pe$rusahaan Publik, untuk pe$rusahaan yang me $miliki le$bih dari dua 

o$rang anggo $ta De$wan Ko$misaris maka pe$rusahaan te$rse$but juga wajib 

me$miliki Ko$misaris Inde$pe$nde$n paling kurang 30%  (Tiga Puluh 

Pe$rse$n) dari jumlah se$luruh anggo$ta De$wan Ko$misaris. 

Se$mua De$wan Ko$misaris juga me $miliki ke$dudukan yang 

se$jajar te$rmasuk ko $misaris utama. Pada intinya, ko $misaris inde$pe$nde $n 

me$rupakan suatu me $kanisme$ inde$pe$nde$n (ne$tral) untuk me$ngawasi 

dan me$mbe$rikan pe$tunjuk dan arahan pada pe$nge$lo$la pe$rusahaan. 

Pe$ngawasan dan pe $nge$ndalian dapat be $rjalan se$cara e$fe$ktif apabila 

dilakukan o$le$h pihak yang inde $pe$nde$n (Sulistyanto $ Sri, 2008). 

 Tugas dari de $wan ko $misaris yang dirumuskan o$le$h FCGI, 

antara lain : 

1. Me$nilai dan me $ngarahkan strate$gi pe$rusahaan, garis-garis be$sar 

re$ncana ke$rja, ke$bijakan pe$nge$ndalian risiko $, anggaran tahunan 
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dan re$ncana usaha, me$ne$tapkan sasaran ke $rja, me$ngawasi 

pe$laksanaan dan kine $rja pe$rusahaan, se$rta me$mo$nito$r atau 

me$ngawasi pe$nggunaan mo $dal pe$rusahaan, inve$stasi dan pe$njualan 

ase$t. 

2. Me$nilai siste$m pe$ne$tapan pe$nggajian pe$jabat pada po$sisi kunci dan 

pe$nggajian anggo $ta de$wan dire$ksi, se$rta me$njamin suatu pro$se$s 

pe$ncalo $nan anggo $ta de$wan dire$ksi yang transparan dan adil. 

3. Me$mo$nito$r dan me$ngatasi masalah be$nturan ke$pe$ntingan pada 

tingkat manaje$me$n, anggo $ta de$wan dire$ksi dan anggo $ta de$wan 

ko$misaris, te$rmasuk pe$nyalahgunaan ase$t pe$rusahaan dan 

manipulasi transaksi pe$rusahaan. 

4. Me$mo$nito$r pe$laksanaan Go$ve$rnance$, dan me$ngadakan pe$rubahan 

jika pe$rlu 

5. Me$mantau pro$se$s ke$te$rbukaan dan e$fe$ktifitas ko$munikasi dalam 

pe$rusahaan  

6. Me$mo$nito$r dan me$ngatasi masalah be$nturan ke$pe$ntingan pada 

tingkat manaje$me$n, anggo$ta de$wan dire$ksi dan anggo$ta de$wan 

ko$misaris, te$rmasuk pe$nyalahgunaan ase$t pe$rusahaan dan 

manipulasi transaksi pe$rusahaan. 

7. Me$mo$nito$r pe$laksanaan Go$ve$rnance$, dan me$ngadakan pe$rubahan 

jika pe$rlu 

8. Me$mantau pro$se$s ke$te$rbukaan dan e$fe$ktifitas ko$munikasi dalam 

pe$rusahaan 
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2.1.7 Profitabilitas 

  Pro$fitabilitas adalah ke$mampuan suatu pe$rusahaan untuk 

me$raih laba. Pro$fitabilitas juga me$njadi fakto$r pe$nting yang harus 

dicari dalam se$buah pe$rusahaan. Se$makin tinggi tingkat pro$fitabilitas, 

maka akan se$makin be$sar pula ase$t yang dimiliki pe$rusahaan. 

Ke$pe$milikan ase$t yang be$sar akan me$narik pe$rhatian inve$sto$r untuk 

me$lakukan pe$nanaman mo$dal di pe$rusahaan te$rse$but.  

  Harahap (2009) me$nde$finisikan pro$fitabilitas se$bagai 

kapabilitas pe$rusahaan dalam me$ndapatkan laba de$ngan 

me$manfaatkan se$mua ke$mampuan, dan sumbe $r yang ada. Kine$rja 

pe$rusahaan dapat dilihat dari pro$fitabilitas. E$valuasi kine$rja te$rse$but 

dihubungkan te$rhadap pe$njualan aktiva, mo$dal atau nilai saham (Barlian dan 

Sundjaja, 2013). Re $turn O$n Asse $ts (RO$A) adalah rasio$ pro$fitabilitas yang 

digunakan untuk me $nunjukkan ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nge $lo$la 

laba be$rdasarkan asse$t yang digunakan. 
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2.1.8 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

 
 

No$ Nama 

Pe$ne$liti 

Judul Pe$ne$litian Me$to$de$ 

Pe$ne$litian 

Hasil 

Pe$ne$litian 

Pe$rbe$daan 

1 Purnama 

De$ndi (2017) 

 

Pe$ngaruh 

Pro$fitabilitas, 

Le$ve$rage$, Ukuran 

Pe$rusahaan, 

Ke$pe$milikan 

Institusio$nal Dan 

Ke$pe$milikan 

-Pe$nde$katan 

Kuantitatif 

-Analisis 

Line$ar 

Be$rganda 

-Purpo$sive$ 

Sampling Pada 

Pe$rusahaan 

-Pro$fitabilitas 

Be$rpe$ngaruh 

Po$sitif Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba. 

-Ukuran 

Pe$rusahaan 

Be$rpe$ngaruh 

-Tahun 

pe$ne$litian 

-Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

adalah 

ke$pe$milikan 

manaje$rial, 

  Manaje$rial 

Te$rhadap 

Manaje$me$n Laba 

Manufaktur 

Yang Se$cara 

Be$rturut- Turut 

Te$rdaftar Di 

BE$I Tahun 

2010 

Sampai 2015 

Ne$gatif 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba. 

-Ke$pe$milikan 

Institusio$nal 

Dan Le$ve$rage$ 

Tidak 

Be$rpe$ngaruh 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba. 

ke$pe$milikan 

institusio$nal, 

de$wan 

ko$misaris 

inde$pe$nde$n, 

pro$fitabilitas, 

le$ve$rage$ dan 

ukuran 

pe$rusahaan 
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2 Astari Ratih 

(2017) 

Fakto$r- Fakto$r 

Yang Me$mpe$ngaru 

hi Manaje$me$n Laba 

-Pe$nde$katan 

Kuantitatif 

-Analisis 

Re$gre$si Line$ar 

Be$rganda 

-Purpo$sive$ 

Sampling Pada 

Pe$rusahaan 

Manufaktur 

Yang Te$rdaftar 

Di Bursa

 E$fe$k 

Indo$ne$sia (BE$I) 

Pe$rio$de$ 2012-

2015 

-Ke$pe$milikan 

Manaje$rial Dan 

Ke$pe$milikan 

Institusio$nal 

Be$rpe$ngaruh 

Ne$gatif 

Dan Signifikan 

Pada 

Manaje$me$n 

Laba. 

-Ukuran 

Pe$rusahaan, 

Le$ve$rage$, 

Pro$fitabilitas 

Dan 

Pe$rtumbuhan 

Pe$njualan 

Be$rpe$ngaruh 

Po$sitif Dan 

Signifikan Pada 

Manaje$me$n 

Laba 

-Tahun 

pe$ne$litian 

-Variabe$l 

Inde$pe$nde$n 

adalah 

ke$pe$milikan 

manaje$rial, 

ke$pe$milikan 

institusio$nal, 

de$wan 

ko$misaris 

inde$pe$nde$n, 

pro$fitabilitas, 

le$ve$rage$ dan 

ukuran 

pe$rusahaan 
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3 Purnama and 

Nurdiniah 

(2019) 

Pro$fitability, Firm 

Size$, And E$arnings 

Manage$me$nt 

:The$ Mo$de$rating 

E$ffe$ct O$f 

Manage$rial 

O$wne$rship 

-Pe$nde$katan 

Kuantitatif 

-Analisis 

Re$gre$si 

Be$rganda 

-Purpo$sive$ 

Sampling Pada 

Pe$rusahaan 

Makanan Dan 

Minuman Yang 

Te$rdaftar Di  

BE$I Tahun 

2012-2016 

-Pro$fitabilitas 

Be$rpe$ngaruh 

Po$sitif Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba 

-Ukuran 

Pe$rusahaan 

Be$rpe$ngaruh 

Ne$gatif 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba 

-Ke$pe$milikan 

Manaje$rial 

Tidak Te$rbukti 

Mampu 

Me$mpe$rkuat 

Pe$ngaruh 

Ukuran 

Pe$rusahaan 

Dan 

Pro$fitabilitas 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba 

-Tahun 

Pe$ne$litian 

-Tidak 

me$nggunaka n 

mo$de$rasi 

-Variabe$l 

Inde$pe$nde$n adalah 

ke$pe$milikan 

manaje$rial, 

ke$pe$milikan 

institusio$nal, 

de$wan ko$misaris 

inde$pe$nde$n, 

pro$fitabilitas, 

le$ve$rage$ dan 

ukuran pe$rusahaan 
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4 Putri Sartika 

Anandha 

(2020) 

Pe$ngaruh Go$o$d 

Co$rpo$rate$ 

Go$ve$rnance$ 

Te$rhadap Praktik 

Manaje$me$n Laba 

Pe$rusahaan 

-Pe$nde$katan 

Kuantitatif 

-Data Pane$l 

De$ngan Analisis 

Re$gre$si Line$ar 

Be$rganda 

-Fo$kus Pada 

Pe$rusahaan 

Se$kto$r 

Infrastruktur 

,Utilitas, Dan 

Transpo$rtasi Yang 

Te$rdaftar Di 

Bursa E$fe$k 

Indo$ne$sia Tahun 

2015- 

2018 

-Ke$pe$milikan 

Manaje$rial, 

Ke$pe$milikan 

Institusio$nal, 

Ko$mite$ 

Audit 

Be$rpe$ngaruh 

Po$sitif 

Signifikan 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba 

-De$wan 

Ko$misaris 

Inde$pe$nde$n 

Be$rpe$ngaru

h  Positif 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba. 

-Tahun Pe$ne$litian 

-Variabe$l Inde$pe$nde$n 

adalah ke$pe$milikan 

manaje$rial, 

ke$pe$milikan 

institusio$nal, de$wan 

ko$misaris inde$pe$nde$n, 

pro$fitabilitas, le$ve$rage$ 

dan ukuran pe$rusahaan 

5 Rahmawati 

and Fajri 

(2021) 

Firm Size$, Le$ve$rage$, 

Divide$nd Po$licy, 

O$wne$rship 

-Pe$nde$katan 

Kuantitatif 

-Analisis 

Re$gre$si 

-Ukuran 

Pe$rusahaan, 

Le$ve$rage$ 

Dan 

Ke$pe$milikan 

Manaje$rial 

-Tahun Pe$ne$litian 
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  Structure$, E$arning 

Manage$me$nt 

: E$vide$nce$ 

In Indo$ne$sia Sto$ck 

E$xchange$ 

Line$ar 

Be$rgand

a 

-Purpo$sive$ 

Sampling 

Pada 

Industri 

Manufaktur 

Yang 

Te$rdaftar 

Di  Bursa 

E$fe$k 

Indo$ne$sia 

Pe$rio$de$ 

2013-2018 

Be$rpe$ngaruh 

Po$sitif 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba 

-Ke$bijakan 

Divide$n, 

Ke$bijakan 

Institusio$nal 

Be$rpe$ngaruh 

Ne$gatif 

Te$rhadap 

Manaje$me$n 

Laba 

-Variabe$l Inde$pe$nde$n 

adalah ke$pe$milikan 

manaje$rial, ke$pe$milikan 

institusio$nal, de$wan 

ko$misaris inde$pe$nde$n, 

pro$fitabilitas, le$ve$rage$ dan 

ukuran pe$rusahaan 
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2.2 Kerangka Pemikiran 

Ke$rangka pe$mikiran me$rupakan pe$nggambaran hubungan antar 

variabe$l yang ingin diuji atau dianalisis me$lalui pe$ne$litian yang dilakukan. 

Dalam hal ini pe$ne$liti akan me$nguji pe$ngaruh go$o$d co$rpo$rate$ go$ve$rnance$, 

pro$fitabilitas te$rhadap manaje$me$n laba pada pe$rusahaan re$al e$state$ yang 

te$rdaftar di BE$I untuk pe$rio$de$ 2019-2022. Go$o$d Co$rpo$rate$ Go$ve$rnance$ 

pada pe$ne$litian ini dipro$ksikan me$njadi ke$pe$milikan institusio$nal, 

ke$pe$milikan manaje$rial dan de$wan dire$ksi. Adapun pe$nggambaran 

ke$rangka pe$mikiran te$rse$but adalah se$bagai be$rikut : 

Gambar 2. 1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

Mekanisme Good Corporate 

Governance: 

Profitabilitas (X4) 

Dewan Direksi (X3) 

Kepemilikan Manajerial (X2) 

Kepemilikan Institusional (X1) 

 
Manajemen Laba 
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2.3 Hipotesis 

2.3.1 Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Manajemen Laba 

Ke$pe$milikan institusio $nal me$rupakan saham pe$rusahaan yang 

dimiliki institusi. Pe$ngaruh yang dibe $rikan ke$pe$milikan institusio$nal 

sangat pe$nting dalam me$nye $laraskan ke$pe$ntingan manaje $me$n se$rta 

pe$me$gang saham. Me $nurut Astari Ratih (2017), ke$pe$milikan 

institusio$nal me$mpunyai hubungan ne$gatif de$ngan manaje$me$n laba.  

Tingginya ke$pe$milikan institusio$nal akan me$ningkatkan 

mo$nito$ring te$rhadap kine$rja manaje$me$n se$hingga hal te$rse$but dapat 

me$mbatasi tindakan manaje $me$n yang be$rsifat me$nguntungkan dirinya 

se$ndiri. Pe$nge$ndalian po$rto$fo$lio$ inve$stasi o$le$h inve$sto $r manaje$rial 

dianggap le$bih pro$fe$sio $nal se$hingga ke$mungkinan me$ndapatkan 

info$rmasi ke$uangan yang dimanipulasi le$bih ke$cil kare$na inve$sto $r 

institusio$nal me$miliki tingkat pe$ngawasan yang tinggi untuk 

me$nghindari te$rjadinya tindakan manaje $me$n laba (Sumanto $, 2014). 

H1: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba 

2.3.2 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Manajemen Laba 

Me$nurut Anggana e$t al. (2013), ke$pe$milikan manaje$rial adalah 

jumlah saham yang dimiliki o$le$h manaje$r pe$rusahaan baik itu de$wan 

dire$ksi maupun ko$misaris dalam suatu pe$rusahaan diluar saham yang 

dimiliki o$le$h para prinsipal, masyarakat dan institusio $nal. 
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Ke$pe$milikan manaje$rial be$rpe$ngaruh po$sitif signifikan te$rhadap 

praktik manaje$me$n laba. Hasil pe$ne$litian me $ngindikasikan bahwa 

se$makin tinggi tingkat ke$pe$milikan saham o$le$h pihak manaje$me$n 

maka akan me$mbuat se$makin tinggi pula ke$mungkinan praktik 

manaje$me$n laba dalam pe$rusahaan te$rse$but.  

Pe$ne$litian te $rse$but se$jalan de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan 

o$le$h Putri Sartika Anandha (2020) dan Rahmawati and Fajri (2021) 

yang be$rpe$ndapat bahwa ke$pe$milikan manaje$rial yang tinggi me$mbuat 

manaje$r me$miliki  po $sisi kuat untuk me$lakukan pe$nge$ndalian te$rhadap 

pe$rusahaan se$hingga pe$luang untuk me$lakukan manaje$me$n laba juga 

akan se$makin tinggi. Se$o$rang manaje$r juga  me$nge$lo$la laba untuk 

me$nciptakan ke$se$jahte$raan pe$milik atau pe $me$gang saham 

(stake$ho$lde$rs) pe$rusahaan yang dike $lo$lanya.  

Hal ini se$jalan de$ngan te$o$ri age$nsi yang me$ne$gaskan bahwa 

ke$we$nangan yang dite$rima manaje$r dari pe$milik pe$rusahaan untuk 

me$nge$lo$la dan me $njalankan pe$rusahaan me $mbawa ko $nse$kue$nsi lo$gis 

yang harus dijalankan manaje $r dan pe$milik pe$rusahaan. 

Manaje$r me$mpunyai ke$wajiban untuk me $ningkatkan nilai 

pe$rusahaan dan ke$se$jahte$raan pe$milik se $rta me$mpunyai hak untuk 

me$ne$rima pe$nghargaan atas apa yang te $lah dilakukannya R.Agusti 

(2009). 
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H2: Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba 

2.3.3 Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Manajemen 

Laba 

Ko$misaris inde$pe$nde$n adalah anggo$ta de$wan ko$misaris yang 

tidak me$miliki hubungan ke$uangan, ke$pe$ngurusan, ke$pe$milikan 

saham dan atau pe$me$gang pe$nge$ndali atau hubungan lain yang dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$mampuannya untuk be$rtindak inde$pe$nde$n 

(Rahmawati, 2013). Minimal de$wan ko$misaris inde$pe$nde$n dalam 

suatu pe$rusahaan adalah 30% dari se$luruh to$tal de$wan ko$misaris yang 

ada.  

Pe$ne$litian o$le$h Putri Sartika Anandha (2020) me$nunjukkan 

bahwa de$wan ko$misaris me$miliki pe$ngaruh ne$gatif te$rhadap 

manaje$me$n laba yang be$rarti bahwa banyaknya anggo$ta ko$misaris 

inde$pe$nde$n dalam pe$rusahaan dapat me$ningkatkan kualitas 

pe$ngawasan pe$rusahaan. Hal yang sama dike$mukakan o$le$h Sumanto$ 

(2014), banyaknya de$wan ko$misaris dalam se$buah pe$rusahaan 

mampu me$nce$gah tindakan manaje$me$n laba yang be$rsifat o$po$rtunistik 

dikare$nakan tugas dan tanggung jawab de$wan ko$misaris yang tidak 

lain adalah se$bagai pe$ngawas.  

Se$makin banyak de$wan ko$misaris maka tingkat pe$ngawasannya 

juga akan se$makin luas se$hingga hal te$rse$but me$nambah ke$yakinan 

bahwa manaje$me$n te$lah be$rtindak se$suai de$ngan ke$pe$ntingan se$luruh 
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pihak dan te$ntu saja akan me$narik banyak inve$sto$r untuk 

me$nanamkan sahamnya di pe$rusahaan te$rse$but.  

Be$rdasarkan pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rse$but maka dapat ditarik 

ke$simpulan bahwa se$makin se$dikit de$wan ko$misaris maka akan 

se$makin be$sar praktik manaje$me$n laba yang dilakukan o$le$h manaje$r. 

Pe$rusahaan akan banyak dido$minasi o$le$h pihak manaje$me$n apabila 

de$wan ko$misarisnya se$dikit. 

H3: Dewan Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba. 

 

2.3.4 Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba 

Kine$rja pe$rusahaan dapat dilihat dari pro$fitabilitas yang 

dihubungkan te$rhadap pe$njualan aktiva, mo $dal atau nilai saham 

(Barlian dan Sundjaja, 2013). Me$nurut Purnama De$ndi (2017), 

pro$fitabilitas be$rpe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. 

Manaje$me$n pe$rusahaan ce$nde$rung me$lakukan manaje$me$n laba 

de$ngan cara inco$me$ minimizatio$n (minimisasi laba) yang be$rtujuan 

untuk me$mpe$rke$cil ke$wajiban pe$rusahaan, maupun de$ngan inco$me$ 

maximizatio$n (maksimisasi laba) yang dimaksudkan untuk 

me$maksimalkan bo$nus manaje$r, me$nciptakan kine$rja baik 

pe$rusahaan, me$nunda pe$langgaran pe$rjanjian utang se$rta untuk 

ke$pe$ntingan manaje$r atas pe$nge$ndalian te$rhadap pe$rusahaan. Tingkat 

pro$fitabilitas yang te$rlalu tinggi di masa kini dapat me$mpe$ngaruhi 
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pe$luang pe$nurunan pro$fitabilitas di masa de$pan. 

Pe$nurunan pro$fitabilitas di masa de$pan dapat me$mbuat 

pe$rusahaan me$ngalami fluktuasi pe$ndapatan yang me$nye$babkan 

ke$tidakstabilan pe$rusahaan dalam me$mpe$ro$le$h pe$ndapatan, maka 

tingkat pro$fitabilitas yang tinggi dianggap juga dapat me$ndo$ro$ng 

te$rjadinya praktik laba de$ngan tujuan me$njaga ke$stabilan dalam 

pe$ngambilan ke$putusan pe$rusahaan (Purnama and Nurdiniah, 2019). 

Pe$ne$litian o$le$h Astari Ratih (2017) juga me$nunjukkan bahwa 

pro$fitabilitas me$miliki pe$ngaruh po$sitif te$rhadap manaje$me$n laba. 

H4: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba


